BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Analisa dalam penelitian ini, maka dapat
diberikan kesimpulan bahwa penerapan SR (Rapi, Ringkas, Rawat, Resik,
Rajin) telah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sehingga ruang
penyimpanan rekam medis sudah memenuhi kualifikasi standar yang ideal
dimana sesuai dengan SOP 5R yang ada.

Adapun identifikasi dari masing-masing penjabaran SR dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Rapi
Hasil penerapan rapi dapat disimpulkan dalam ruang penyimpanan
rekam medis RS TNI AU Soemitro Lanud Muljono Surabaya sudah
sesuai dengan SOP yang ada. Dengan demikian maka ruang
penyimpanan rekam medis telah terjaga kebersihannya dan

menimbulkan kenyamanan dalam bekerja.

2. Ringkas
Hasil penerapan ringkas dapat disimpulkan dalam ruang
penyimpanan rekam medis RS TNI AU Soemitro Lanud Muljono
Surabaya sudah sesuai dengan SOP yang ada. Dengan demikian maka

ruang penyimpanan rekam medis perlu penyempurnaan pada
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pembersihan berkas rekam medis dan sarana prasarana agar terlihat

bersih dan rapi.

. Rawat

Hasil penerapan rawat dapat disimpulkan dalam ruang penyimpanan
rekam medis RS TNI AU Soemitro Lanud Muljono Surabaya sudah
sesuai dengan SOP yang ada. Dengan demikian maka ruang
penyimpanan rekam medis pada kondisi lingkungan sekitar dapat

dinyatakan baik.

. Resik

Hasil penerapan resik dapat disimpulkan dalam ruang penyimpanan
rekam medis RS TNI AU Soemitro Lanud Muljono Surabaya belum
sesuai dengan SOP yang ada. Dengan demikian maka ruang
penyimpanan rekam medis masih belum dilakukan dengan baik masih
dijumpai adanya petugas yang makan dan minum di ruang

penyimpanan rekam medis.

. Rajin

Hasil penerapan rajin dapat disimpulkan dalam ruang penyimpanan
rekam medis RS TNI AU Soemitro Lanud Muljono Surabaya sudah

sesuai dengan SOP yang ada. Dengan demikian ruang penyimpanan
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rekam medis yang diterapkannya oleh petugas sudah baik dalam rajin

bekerja.

6.2 Saran

1. Diharapkan petugas untuk lebih meningkatkan dan memelihara berkas
rekam medis pada ruang penyimpanan sesuai dengan prinsip SR.

2. Perlu adanya penjadwalan untuk melakukan kebersihan bagi para
petugas secara bergantian.

3. Sebaiknya perlu adanya sosialisasi dan pelatihan terhadap petugas
dalam merawat dan mengganti sampul berkas rekam medis sehingga
tidak mudah rusak.

4. Sebaiknya adanya stiker larangan makan dan minum di ruang
penyimpanan rekam medis dan diterapkannya larangan tersebut oleh
petugas agar tidak makan dan minum di ruang penyimpanan sehingga

dapat berjalan dengan baik.
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